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ABSTRAK 

 

Nurkhalisyah. 2020. Pendidikan Karakter dalam Perspektif Pendidikan Islam 

(Relevansi Pemikiran Ki Hajar Dewantara dan Ibnu Miskawaih). 

Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama 

Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. Rosichin 

Mansur, M.Pd. pembimbing 2: Imam Safi’I, S.Pd.I, M.Pd 

Kata Kunci : Pendidikan Karakter, Ki Hajar Dewantara, Ibnu Miskawaih 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh dekadensi moral anak bangsa di era 

global yang sangat memprihatinkan, khususnya di kalangan pelajar. Seiring 

dengan perkembangan zaman, maka semakin berkembang pula pola pikir anak. 

Dengan ini pendidikan karakter sangat diperlukan dalam proses pengajaran 

yang baik dengan dukungan orang tua, guru dan masyarakat. Dalam penerapan 

nya tripusat pendidikan tersebut diharapkan bisa terinsipirasi oleh tokoh Ki 

Hajar Dewantara dan Ibnu Miskawaih. 

Dengan demikian peneliti membuat rumusan masalah dalam penelitian 

ini yakni; 1) Bagaimana pemikiran Ki Hajar Dewantara tentang pendidikan 

karakter dalam pendidikan islam? 2) Bagaimana pemikiran Ibnu Miskawaih 

tentang pendidikan karakter dalam pendidikan islam? 3) bagaimana relevansi 

pemikiran Ki Hajar Dewantara dan Ibnu Miskawaih pada pendidikan karakter 

dalam perspektif pendidikan islam?  

Dari pemaparan fokus diatas maka tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pemikiran Ki Hajar Dewantara tentang pendidikan karakter dalam 

pendidikan islam, pemikiran Ibnu Miskawaih tentang pendidikan karakter 

dalam pendidikan islam dan relevansi pemikiran Ki Hajar Dewantara dan Ibnu 

Miskawaih dalam penerapan pendidikan karakter dalam perspektif islam.  

Untuk mencapai tujuan tersebut maka penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode penelitian kajian isi dan jenis kajiannya 

adalah penelitian kepustakaan, yang mana penelitian ini menghasilkan data dari 

kajian buku dan jurnal yang pengumpulan datanya melalui dokumentasi.  

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa adanya pendidikan karakter 

dalam pendidikan islam, yakni diharapkan adanya kebahagiaan pada anak 

dengan menerapkan akhlak yang baik. Hal tersebut sesuai dengan tujuan 

pendidikan islam  kemudian relevan dengan pemikiran Ki Hajar Dewantara 

yang mengharapkan anak bangsa yang unggul dan berkarakter begitu juga 

dengan ungkapan Ibnu Miskawaih yang mengatakan pendidikan akhlak 

bertujuan untuk terwujudnya sikap batin yang mendorong manusia secara 

spontan melakukan hal baik, sehingga ia berprilaku terpuji sesuai dengan 

substansinya sebagai manusia.   

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam proses pendidikan karakter 

tersebut, adanya sinergitas bersama antara orang tua, guru dan masyarakat 

dalam membangun karakter anak bangsa. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Sudah sejak lama Indonesia merdeka, ditandai dengan deklarasi pada 

tanggal 17 Agustus 1945 yang mana saat ini sudah 74 tahun kita sebagai rakyat 

Indonesia merasakan kemerdekaannya. Dalam mempertahankan 

kemerdekaannya, bangsa Indonesia berusaha menciptakan suasana adil, aman, 

harmonis dan sejahtera yang sudah tercermin dalam pancasila. Dalam hal ini 

masyarakat Indonesia seperti kaum pelajar ketika menempuh sebuah 

pendidikan tidak hanya dibekali dengan ilmu pengetahuan saja, akan tetapi juga 

iman dan pendidikan moral atau karakter yang baik. Pentingnya pendidikan 

karakter adalah untuk membangun karakter seseorang agar terarah dan menjadi 

pribadi yang lebih baik.   

Pada dasarnya pendidikan merupakan suatu kegiatan yang sangat 

kompleks, hampir seluruh dimensi kehidupan manusia dilibatkan dalam proses 

pendidikan karena sifatnya yang universal. Dengan alasan apapun tidak ada 

yang bisa menafikan pentingnya peran pendidikan dalam kehidupan manusia. 

Tolak ukur keteraturan hidup manusia adalah dalam pendidikan, maka 

dikatakan bangsa akan maju apabila pendidikannya baik.   

Realita yang ada justru saat ini moral anak bangsa sangat mencemaskan. 

Remaja yang notabenenya adalah berstatus seorang pelajar semakin 

memprihatinkan dengan banyaknya penyimpangan akhlak seperti masalah 

narkoba yang banyak beredar di kalangan sekolah. Lebih mengerikan lagi 
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penjual dan pembelinya juga adalah orang-orang yang masih berstatus pelajar. 

Anak-anak remaja kini tidak lagi mempertimbangakan rasa takut jika hidupnya 

rusak, merusak nama baik keluarga dan masyarakatnya dan juga nama baik 

sekolahnya. Berbagai tawuran anak sekolah juga telah membuat resah 

masyarakat di berbagai sudut kota di Indonesia.  

Di Jakakarta Pusat kawasan Senen, 5 Mei 2019 terjadi tawuran antar 

kelompok remaja yang menyebabkan satu orang tewas yang mengalami luka 

bacok di perut karena tawuran menggunakan benda-benda tajam seperti batu 

dan lainnya. Soal motif tawuran pihak kepolisian belum mengetahuinya dan 

masih dalam proses penyelidikan. Akhir-akhir ini para pelajar SLTP maupun 

SLTA maupun perguruan tinggi juga banyak yang tertangkap karena kasus 

narkoba dan tindak pidana lainnya. Artinya, kini budaya kekerasan dan kasus 

serupa tidak hanya dilakukan oleh orang-orang dewasa saja, melainkan anak-

anak sekolah juga ikut ambil bagian dari kasus tersebut (Tribunnews,2019).  

Disamping itu juga etos kerja yang buruk, rendahnya disiplin diri dan 

kurangnya semangat untuk kerja keras, keinginan untuk memperoleh hidup 

yang mudah tanpa bekerja keras (materialis, hedonism) menjadi gejala yang 

umum. Tidak hanya itu, hubungan seksual pranikah dan aborsi sudah menjadi 

hal biasa di kalangan remaja saat ini. Bahkan pejabat yang berpendidikan 

tinggipun masih korupsi dan konsumsi narkoba. Beberapa contoh diatas 

merupakan tindakan yang tidak mencerminkan moral seseorang yang baik. Saat 

ini memang dibutuhkan tenaga yang ekstra ketika membekali dan mengajarkan 
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akhlak kepada seorang anak dikarenakan tantangan zaman yang semakin 

runyam. 

Fenomena inilah yang membuat dilema dalam dunia pendidikan di 

Indonesia yang tidak dapat mengurangi kemerosotan karakter yang terjadi. 

Selama ini penentu kelulusan lebih dominan terletak pada prestasi akademik 

dan kurang memperhatikan budi pekerti siswa. Jika dilihat secara global, 

banyaknya masalah yang mendera bangsa Indonesia berakibat dari rendahnya 

karakter para pelaku yang juga diiringi oleh rendahnya etos kerja masyarakat. 

Sederhananya solusi yang tepat yakni menerapkan pendidikan yang 

berlandaskan karakter.  

Filsuf islam Ibnu Miskawaih menaruh perhatian lebih atas pemikirannya 

tentang etika (akhlak) yang tujuannya adalah terwujudnya sikap batin yang 

mampu mendorong seseorang spontan dalam melahirkan semua perbuatan yang 

bernilai baik sehingga mencapai kesempurnaan dan memperoleh kebahagiaan 

sejati. Kemudian Ibnu Miskawaih memberikan perhatian yang sangat penting 

pada kanak-kanak yang menurutnya merupakan mata rantai antara jiwa hewan 

dan manusia. Artinya pada masa ini merupakan masa yang menentukan seorang 

anak akan dibentuk seperti apa, apakah dibentuk etika layaknya manusia atau 

hewan. Disni peran keluargalah yang sangat utama yang kemudian akan 

menentukan benih-benih sikap yang dimiliki seorang anak. Oleh karenanya 

diperlukan hubungan yang harmonis antara anak dengan orang tua yang 

didasarkan pada cinta kasih. Hubungan harmonis dipandang sangat penting 

karena terkait dengan keberhasilan dalam balajar (Azizah, 2017:191).  
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Ibnu Miskawih merupakan sosok yang dikenal sangat menjunjung 

tinggi konsep akhlak meskipun sebenarnya beliau merupakan sejarawan, 

ilmuan dan sastrawan. Wacana tentang akhalak tersebut hanya dapat kita lihat 

melalui karya-karya nya yang membahas tentang akhlak. 

Sama halnya di beberapa literatur mengungkapkan kesetiaan Ki Hajar 

Dewantara dalam mengayomi pendidikan di Indonesia dengan mengedepankan 

moral yang baik. Terlihat pada perjuangan beliau mendirikan lembaga 

pendidikan Taman Siswa yang bertujuan agar masyarakat pribumi mampu 

mendapatkan pendidikan secara layak. Dalam penerapannya beliau bercita-cita 

agar rakyat Indonesia bisa menjadi rakyat yang unggul dan berkarakter, dimana 

tujuan utama yang ingin dicapai adalah terbentuknya generasi bangsa yang 

berbudi pekerti luhur dan memiliki prinsip hidup yang kuat. Sejalan dengan 

prinsip Ki Hajar maka hal ini harus menjadi tanggung jawab bersama tripusat 

pendidikan yakni lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan 

masyarakat (Indra, 2015:44).  

Ki Hajar Dewantara dikenal sebagai tokoh bumi putra yang memiliki 

dedikasi tinggi terhadap nasib bangsa Indonesia dengan membawa spirit 

kerakyatan dan merupakan tokoh yang sangat menjunjung tinggi pendidikan 

sehingga menjadikan pendidikan sebagai alat perjuangannya. Beliau yakin 

tujuan terpenting dari proses pendidikan adalah membantu peserta didik untuk 

menjadi manusia yang merdeka. Menjadi ikhtiarnya untuk menyiapkan 

generasi bangsa Indonesia yang bebas dari cengkraman penjajah, bebas berdiri 

diatas kaki sendiri, dan cakap mengatur hidupnya dengan tertib. 
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Kedua tokoh tersebut memiliki konsep yang sama terkait pendidikan 

karakter, yaitu mengedepankan aspek akhlak atau moral dalam pendidikan 

dimana lingkungan keluarga lah yang lebih dulu harus menanamkan moral yang 

baik kepada seorang anak yang kemudian diperkuat di lingkungan formal 

dengan bantuan lingkungan masyarakat.  

Oleh karena itu wajar jika saat ini pendidikan karakter merupakan suatu 

hal yang sangat banyak dan hangat dibicarakan kemudian diperhatikan oleh 

pemerintah, tenaga pengajar, orang tua maupun masyarakat. Fakta menunjukan 

bahwa karakter bangsa di era globalisasi saat ini mengalami kemerosotan yang 

sangat tajam seperti contoh diatas. 

Pada dasarnya semua elemen diharapkan terlibat dalam proses  

pembentukan karakter peserta didik. Tugas ini tidak hanya dipasrahkan kepada 

seoranng guru yang berada di lingkungan sekolah dan orang tua yang berada di 

lingkungan keluarga, melainkan pihak masyarakat juga harus ikut andil dalam 

menuntaskan permasalahan karakter yang ada di bangsa kita. 

Selama ini pendidikan karakter disorot hanya dari aspek pendidikan 

agama islam saja, karna itu guru pendidikan agama islam di sekolah ditekankan 

untuk selalu menanamkan nilai-nilai karakter. Secara logika guru agama islam 

tidak bisa bekerja sendiri dalam menuntaskan permasalahan tersebut, 

melainkan harus ada bantuan dari teman sebaya dan beberapa komponen yang 

sudah disebutkan diatas. Jika semua komponen bersinergi untuk menuntaskan 

permasalahan ini, tentu nya tidak akan butuh waktu yang lama dalam 

menyelesaikannya. Jika semua komponen bergerak dan sama-sama bahu 
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membahu dalam menuntaskan permaslahan ini, maka bukan tidak mungkin 

bahwa tujuan pendidikan islam akan tercapai, yakni untuk membentuk pribadi 

muslim yang sempurna.  

Hal ini sudah menjadi perhatian khusus di dalam dunia pendidikan 

karena permasalahan karakter dalam dunia pendidikan belum saja teratasi. 

Permaslahan karakter pada peserta didik sudah sejak lama diperjuangkan agar 

segera tuntas. Kita lihat selama ini pendidikan karakter hanya dicanangkan 

sebatas kognitif saja. Bahkan, sejalan dengan syaratnya muatan teknologi dan 

ilmu yang dipelajari.  

Pendidikan budi pekerti telah banyak ditinggalkan oleh sekolah. Satu 

hal yang juga tidak bisa ditinggalkan dari peranan pendidikan karakter adalah 

adanya peran guru harus secara optimal dengan memberikan role model. Tidak 

hanya itu, guru juga harus mempunyai panutan kepada siapa beliau mencontoh, 

agar ketika proses pendidikan karakter bisa terarah sesuai konsep yang sudah 

dicanangkan oleh Ibnu Maskawaih dan Ki Hajar Dewantara.  

Disisi lain orang tua sangat wajib memberikan bekal karakter lebih dini 

pada anak dimana rumah merupakan sekolah pertama yang dikenal oleh anak. 

Melalui orang tua anak belajar mengenal nilai-nilai norma sebelum anak 

memasuki jenjang sekolah formal. Seperti ungkapan Ibnu Miskawaih masa 

kanak-kanak merupakan masa yang menentukan bekal apa yang di dapat dari 

keluarga, sifat baik atau buruk. Lebih dulu orang tua sebelum masa sekolah 

harus memberikan tauladan yang baik bagi anak-anaknya, khususnya anak usia 
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dini adalah peniru yang ulung, anak akan belajar melalui imitasi, apa yang 

dilihat didengar anak akan ditiru.   

Sistem pengajaran yang dilakukan guru saat ini masih banyak yang 

hanya transfer of knowledge religius saja kepada siswanya. Minim nya 

pendidikan karakter yang diajarkan membuat dekadensi moral semakin 

menjadi-jadi. Disisi lain banyak generasi yang mendapatkan porsi kecil dalam 

pendidikan islam atau bahkan tidak mendapatkan ilmu keislaman sama sekali. 

Wajar jika saat ini masih banyak kenakalan remaja karena mereka tidak 

memiliki bekal untuk membentengi diri menghadapi pengaruh zaman yang saat 

ini selalu dipengaruhi oleh budaya-budaya barat yang tidak layak untuk ditiru. 

Seharusnya pendidik memberikan keteladanan atau Uswatun Hasanah 

sehingga sangat efektif dan efesien dalam proses pendidikan, sebab apa yang 

dilihat dan didengar oleh anak didik mampu menguatkan daya didiknya (Rodin, 

2013:157).    

Dari paparan sekilas diatas, peneliti tertarik untuk merelevansikan 

pemikiran Ki Hajar Dewantara dan Ibnu Miskawaih tentang pendidikan 

karakter yang akan dikaitkan dengan fenomena masa kini. Karena Ki Hajar 

Dewantara dan Ibnu Miskawaih banyak menuangkan pemikirannya tentang 

pendidikan akhlak. Maka judul yang peneliti usung dalam penelitian skripsi ini 

yakni “Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Pendidikan Islam 

(Relevansi Pemikiran Ki Hajar Dewantara dan Ibnu Miskawaih)” 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan paparan konteks penelitian diatas, maka dalam penelitian 

ini peneliti memfokuskan beberapa permasalahan, yakni :  

1. Bagaimana Pemikiran Ki Hajar Dewantara tentang Pendidikan Karakter 

dalam Pendidikan Islam? 

2. Bagaimana Pemikiran Ibnu Miskawaih tentang Pendidikan Karakter 

dalam Pendidikan Islam? 

3. Bagaimana Relevansi Pemikiran Ki Hajar Dewantara dan Ibnu Miskawaih 

terhadap Pendidikan Karakter dalam Persfektif Pendidikan Islam di 

Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk menjawab permasalahan yang diuraikan dalam fokus penelitian 

diatas, maka tujuan penelitian ini adalah :   

1. Mengidentifikasi Pemikiran Pemikiran Ki Hajar Dewantara tentang 

Pendidikan Karakter dalam Pendidikan Islam. 

2. Mengidentifikasi Pemikiran Pemikiran Ibnu Miskawaih tentang 

Pendidikan Karakter dalam Pendidikan Islam. 

3. Mendeskripsikan Relevansi Pemikiran Ki Hajar Dewantara dan Ibnu 

Miskawaih terhadap Pendidikan Karakter dalam Persfektif Pendidikan 

Islam di Indonesia. 

 

 

D. Kegunaan Kajian 
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Adapun hasil penelitian diharapkan bisa bermanfaat baik secara teoritis 

maupun praktis dibawah ini: 

1. Manfaat Teoritis 

a) Menambah sumber pengetahuan tentang pendidikan karakter islam dengan 

relevansi pemikiran Ki Hajar Dewantara dan Ibnu Miskawaih 

b) Untuk merealisasi teori dalam penerapan pendidikan karakter 

c) Sumber informasi bagi pendidik dalam pembelajaran pendidikan karakter 

d) Untuk pengembangan nilai-nilai karakter peserta didik 

e) Untuk memenuhi persyaratan jenjang strata 1 (S1) dengan aplikasi keilmuan 

yang di dapat selama perkuliahan kemudian kajian pustaka ini dimanfaatkan 

sebagai sumber tambahan pemahaman tentang bagaimana pendidikan 

karakter islam masa kini dengan relevansi pemikiran Ki Hajar Dewantara 

dan Ibnu Miskawaih 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Pembaca 

Kajian Pustaka ini memberikan informasi serta motivasi agar memahami 

tentang pendidikan karakter islam dengan relevansi pemikiran Ki Hajar 

Dewantara dan Ibnu Miskawaih 

b) Bagi Lembaga 

Sebagai landasan dalam menerapkan pendidikan karakter islam dengan 

meneladani ajaran dan perjuangan Ki Hajar Dewantara dan Ibnu Miskawaih 

c) Bagi Masyarakat 
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Hasil penelitian ini bisa dijadikan sumber referensi masyarakat untuk 

membantu orang tua dan sekolah dalam menerapkan pendidikan karakter 

sehingga mampu memperkaya wawasan dan hazanah dalam menuntaskan 

permasalahan pendidikan karakter di Indonesia saat kini.  

d) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai rujukan dan referensi untuk penelitian selanjutnya agar bisa 

dikembangkan  sebagai mana mestinya.  

Secara umum penelitian dapat dipergunakan untuk memecahkan dan 

mengantisipasi masalah. Memecahkan masalah, jika data yang diperoleh 

digunakan untuk meminimalkan atau menghapuskan suatu masalah dan 

mengantisipasi masalah jika data yang diperoleh dari penelitian diupayakan 

agar masalah yang ada tidak terjadi lagi. Dalam konteks penelitian kepustakaan 

maka setting alamiah dari lingkungan dipindahkan ke dalam buku-buku atau 

bahan kepustakaan yang sedang diteliti.  

E. Metode Kajian  

Dalam melakukan penelitian tentu ada sebuah cara yang digunakan 

dalam memperoleh data untuk menyelesaikan penelitian yang sedang 

dilakukan. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Metode Kajian 

Penulis menggunakan metode content analisis atau dengan nama lain 

disebut kajian isi. Dalam Moleong (2016:220) menyatakan bahwa, kajian isi 

adalah metodologi penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk 
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menarik kesimpulan yang tepat dari sebuah literasi baik dari buku, dokumen, 

jurnal, artikel dan lainnya. Dan kemudian definisi berikutnya dikemukakan oleh 

Krippendorff, kajian isi adalah teknik penelitian yang dimanfaatkan untuk 

menarik kesimpulan yang replikatif dan shahih dari data yang berdasarkan 

konteks, Moleong (2016). Dapat disimpulkan bahwa metode ini menampilkan 

3 syarat, yaitu objektifitaas, sistematis dan generalisasi. Analisa ini 

dikembangkan dengan merelevansikan kedua pemikiran tokoh terhadap 

pendidikan karakter dalam pendidikan islam saat ini.  

2. Jenis Kajian 

Penelitian ini termasuk jenis kajian studi literatur yang mengarah pada 

analisis dan relevansi pemikiran tokoh dengan mencari referensi teori yang 

relevan dengan kasus atau permasalahan yang ditemukan. Referensi teori yang 

diperoleh dengan jalan penelitian studi literatur dijadikan sebagai pondasi dasar 

dan alat utama bagi penelitian. Memaknai Studi literatur yakni suatu cara yang 

dipakai untuk menghimpun data-data atau sumber-sumber yang berhubungan 

dengan topik yang diangkat dalam suatu penelitian. Studi literatur bisa didapat 

dari berbagai sumber, jurnal, buku dokumentasi, internet dan pustaka.  

Spesifiknya kajian ini mengarah pada analisis dan relevansi pemikiran 

tokoh yang artinya penelitian ini berusaha menggali atau memahami pemikiran 

tokoh tertentu yang memiliki karya-karya fenomenal. Karya tersebut bisa 

berbentuk buku, dokumen, surat atau pesan yang menjadi refleksi 

pemikirannya(Hamzah, 2019:34). 

3. Pendekatan Penelitian  
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Secara metodologis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Bodgan 

dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian 

yang menghasilakn data deskriptif berupa kata-kata tulis atau lisan dari objek 

terkait yang kemudian dapat diamati (Moleong, 2010:4). Kemudian pendekatan 

kualitatif mampu menghasilkan data deskriptif yang sifatnya menggambarkan 

atau menguraikan suatu data yang di dapat dari tulisan, bacaan atau ugkapan.  

4. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini yakni sumber data sekunder. Artinya 

adalah sumber data yang berisi informasi yang berkaitan dengan masalah yang 

diteliti dan disertakan kelengkapan sumber yang mendukung referensi seperti 

jurnal dan buku. Pengumpulan data dengan mencari atau menggali data dari 

literatur yang terkait dengan apa yang dimaksudkan dalam rumusan masalah. 

Data-data yang telah didapatkan dari berbagai literatur dikumpulkan sebagai 

salah satu kesatuan dokumen yang digunakan untuk menjawab permasalahan 

yang telah dirumuskan.  

5. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah dokumentasi, 

yakni mencari dokumen mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkip, buku, jurnal, video, majalah, kabar, dan lain sebagainya. Data ini 

merupakan data untuk mengetahui pemikiran Ki Hajar Dewantara dan Ibnu 

Miskawaih dalam perspektif pendidikan islam dalam pendidikan karakter.  

6. Teknik Analisa Data 
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Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan cara 

bekerja memilah data, mengorganisasikan data, mengelola data,  mencari data 

dan kemudian menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan 

memutuskan apa yang akan disimpulkan dalam penelitian. Pengolahan data ini 

tidak menggunakan penghitungan matematika, statistik atau model-model yang 

sifatnya rumusan angka dan bentuk lainnya. Tetapi menggunakan teknik 

sebagai berikut :  

a. Induktif  

Proses berfikir berangkat dari peristiwa-peristiwa yang khusus 

kemudian dari fakta-fakta tersebut ditarik generalisasi yang mempunyai 

sifat umum. Cara ini digunakan penulisa untuk mengkaji relevansi 

pemikiran Ki Hajar Dewantara dan Ibnu Miskawaih dalam pendidikan 

karakter 

b. Deduktif  

Merupakan teori yang bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan 

yang bersifat khusus. Artinya pengambilan kesimpulan yang berawal dari 

beberapa pernyataan tentang pemikiran pendidikan karakter secara umum 

kemudian dilakukan penarikan kesimpulan dari pemikiran Ki Hajar 

Dewantara dan Ibnu Miskawaih sehingga menghasilkan kesimpulan yang 

bersifat khusus.  

F. Definisi Operasional 

Untuk menghindari adanya kesalah pahaman dalam memaknai dan 

memahami beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka akan 
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dijelaskan terlebih dahulu beberapa istilah yang banyak digunakan dalam 

penelitian ini yakni diantaranya : 

1. Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter merupakan suatu sistem yang bertujuan untuk 

membentuk dan menanamkan nilai-nilai kepada peserta didik yang di dalam 

nya tidak hanya tentang pengetahuan dan keterampilan, melainkan 

pembentukan sikap dimana peserta didik memiliki kesadaran dan kemauan 

untuk melakukannya. Sikap yang diharapkan yakni sikap sopan santun, 

tidak egois, dan lainnya yang sesuai dengan tata krama. Hal ini perlu 

dilakukan peserta didik kepada seluruh komponen seperti guru, kepala 

sekolah, orang tua, teman, lingkungan, dan makhluk hidup lainnya.  

Pendidikan karakter erat kaitannya dengan pendidikan moral yang 

tujuannya adalah mengarahkan peserta didik agar membawa diri ke dalam 

penyempurnaan hidup menjadi individu yang baik dan terarah. 

2. Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam berarti sistem pendidikan yang memberikan 

kemampuan kepada seseorng untuk memimpin dirinya dengan 

kehidupannya sesuai dengan cita-cita dan nilai islam, dengan kata lain 

adalah usaha sadar yang dilakukan untuk membimbing serta mengarahkan 

anak didik kepada bimbingan yang berwawasan islam yang bertujuan untuk 

membentuk diri dengan ukuran Allah.  

3. Pemikiran  
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Pemikiran merupakan proses, cara atau perbuatan memikir yang 

menggunakan akal budi untuk memusatkan suatu persoalan dengan 

mempertimbangkan segala sesuatu secara bijaksana. Dapat disimpulkan 

bahwa pemikiran merupakan upaya cerdas dari proses kerja akal untuk 

melihat fenomena dan berusaha mencari penyelesaiannya. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada bab ini penulis akan membahas intisari yang mengacu pada fokus 

masalah dan tujuan pembahasan skripsi. Penulis juga menyertakan saran-

saranyang dirasa perlu dan relevan terhadap potret pendidikan karakter di 

Indonesia. Dengan harapan agar mempu berkontribusi dalam perbaikan dalam 

dunia pendidikan karakter. Dari apa yang telah diuraikan diatas penulis dapat 

menyimpulkan pemikiran Ki Hajar Dewantara bahwasannya definisi 

pendidikan memiliki kesamaan dengan hakikat pendidikan islam yakni ta’lim, 

tarbiyah, dan ta’dib yang mana ungkapantersebut sesuai dengan hakikat 

pendidikan islam. 

Kemudian dari pemikiran Ibnu Miskawaih dapat disimpulkan beberapa 

poin tentang akhlak yakni Al-hikmah, Al-Syaja’at, Al-iffat, dan Al-‘Adalat. 

 adanya relevansi kedua pemikiran tokoh diatas terkait pendidikan 

karakter dalam pendidikan islam, yakni Pendidikan Karakter didapat melalui 

pengajaran dan pendidikan yang tujuan nya adalah untuk memperoleh 

kebahagiaan dengan perilaku yang terpuji kemudian menjadikan manusia 

sebagai makhluk yang sempurna sesuai dengan hakikatnya sebagai manusia.  

Pendidikan karakter hendaknya dikuatkan oleh tripusat pendidikan 

seperti, lingkungan keluarga yakni orang tua yang berperan, lingkungan sekolah 

yakni guru yang berperan dan lingkungan masyarakat yakni tiap-tiap individu 

masyarakat yang berperan.  
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Pendidikan karakter yang baik diajarkan atau dibimbing ketika jenjang 

anak-anak, agar pembelajaran tersebut melekat sampai ia dewasa bahkan 

sampai akhir hayat.  

B. Saran  

1. Bagi Pemerintah 

Pemerintah Indonesia hendaknya mengeluarkan kebijakan-kebijakan 

yang mengarah pada pembentukan karakter dengan mengacu pada nilai-nilai 

pendidikan islam itu sendiri. Yang akhirnya diharapkan tidak ada lagi tindak 

kriminal yang merajalela di negeri ini yang sebagian pelakunya adalah para 

pelajar. 

2. Bagi Guru  

Guru sebaiknya menjadi suri tauladan yang baik untuk anak didiknya. 

Guru merupakan orang yang sangat disorot ketika pembelajaran sedang 

berlangsung. Jika ada perbuatan yang tercela, maka akan ada peluang untuk 

anak didik menirukan perbuatannya. Guru tidak boleh lelah dalam mengajarkan 

akhlak yang baik secara terus menerus agar tidak melakukan hal-hal yang 

menjerumus ke dalam tindakan criminal yang marak terjadi di negeri ini.   

3. Bagi Orang Tua 

Pendidikan tidak semata-mata dipasrahkan di sekolah saja, namun 

Orang tua memiliki peran utama dalam mendidik anak. Sebaiknya anak di 

berikan bekal sedini mungkin dalam mengajarkan akhlak yang baik. Sehingga 

ketika anak berada di lingkungan sekolah ataupun masyarakat tidak goyah 

ketika ada perbuatan yang menjerumus. 
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4. Bagi Masyaakat 

Masyarakat hendaknya mengetahui nilai-nilai yang harusnya menjadi 

pondasi dalam pendidikan karakter untuk menghilangkan potensi negatif pada 

diri anak. Daam hal ini dukungan masyarakat sangatlah dibutuhkan dan juga 

kesadaran yangnyata pada tiap tiap individu masyarakat.  

Komponen diatas diharapkan mampu bersama-sama bersinergi dalam 

membentuk karakter yang baik. Sehingga tidak ada salah satu pihak saja yang 

disulitkan.  
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